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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk menguji secara empiris pengaruh
kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal dan
internal locus of control pada pencegahan fraud pengelolaan dana
desa. Penelitian dilakukan pada 23 Desa yang ada di Kabupaten
Gianyar, Bali. Penyamplingan menggunakan probability sampling

yaitu proportionate stratified random sampling dan diperoleh e-ISSN 2302-8556
sampel sebanyak 66 orang. Data dianalisa mempergunakan

analisis  regresi linear  berganda. @ Temuan  analisis Vol. 33 No. 2
memperlihatkan, = kompetensi  aparatur  desa, sistem Denpasar, 26 Februari 2023
pengendalian internal dan Internal locus of control mempunyai Hal. 346-359

pengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa.
Artinya, dengan peningkatan kompetensi aparatur desa,
penerapan sistem pngendalian internal yang memadai serta
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ABSTRACT RIWAYAT ARTIKEL:

The aim of the study was to test empirically the influence of village Artikel Masukt
apparatus competence, internal control systems and internal locus of 1 April 2022'

control on fraud prevention in managing village funds. The research Artikel Diterima:
was conducted in 23 villages in Gianyar Regency, Bali. The sampling 23 Juli 2022
used probability sampling, namely proportionate stratified random

sampling and obtained a sample of 66 people. Data were analyzed using

multiple linear regression analysis. The findings of the analysis show

that village apparatus competence, internal control systems and internal

locus of control have a positive influence on preventing fraud in

managing village funds. This means that by increasing the competence

of village apparatus, implementing an adequate internal control system

and supported by a good internal locus of control can improve fraud

prevention in managing village funds.
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PENDAHULUAN

Fraud menjadi pusat perhatian publik dari para pelaku bisnis di dunia (Dewi &
Ratnadi, 2017). Fraud dalam suatu perusahaan atau instansi adalah area populer
yang menarik perhatian multidisiplin (Kuang & Lee, 2017). Perspektif agensi
mengasumsikan bahwa manajer bereaksi secara rasional terhadap lingkungan
ekonomi perusahaan, mekanisme pemantauan dan insentif kontrak (Sun et al.,
2019). Fraud merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan baik itu oleh
perseorangan atau kumpulan beberapa orang untuk mendapatkan keuntungan
pribadi yang meliputi asset, uang atau harta kekayaan tertentu (Aini et al., 2017).
Sebab timbulnya perilaku curang dari aspek tingkah laku manusia yakni peluang,
keserakahan, kebutuhan, serta pengungkapan (Manossoh, 2016). Adanya
keinginan atau dorongan untuk melakukan perbuatan yang tidak jujur
merupakan faktor penyebab kecenderungan terjadinya fraud. Penipuan keuangan
perusahaan adalah jenis umum dari kesalahan organisasi yang sering dipicu oleh
eksekutif maupun CEO di suatu intansi tertentu (Xu et al., 2018). Terjadinya
penipuan keuangan menimbulkan kekhawatiran substansial mengenai efektifitas
tata kelola perusahaan (Yang et al., 2017). Salah satunya dapat terjadi dalam
lingkup desa tentang pengelolaan anggaran dana desa.

Kini, pengelolaan dana desa menjadi isu strategis selaras dengan amanat
Presiden Joko Widodo untuk dana desa agar dapat dinikmati dan dirasakan oleh
semua kalangan masyarakat desa yang tercermin dari adanya dampak
pembangunan desa yang merata dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat guna
terciptanya keseimbangan dan kesejahteraan di tengah pandemi COVID-19 untuk
membantu masyarakat dalam menghadapi situasi pandemi (jdih.bpk.go.id, 2021).
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 merupakan peraturan yang
dijadikan sebagai pedoman pengelolaan dana desa. Adapun pengelolaan dana
desa mencakup perencanaan, pengimplementasian, penatausahaan, pelaporan,
serta akuntabilitas (Syaifullah, 2017).

Selama ini dana desa yang diberikan pemerintah mengalami peningkatan
setiap tahunnya (Hayati & Amalia, 2021). Peningkatan jumlah anggaran ini
menciptakan rasa khawatir mengenai cara mewujudkan penatakelolaan yang
tepat supaya data yang sedang dikelola tak memunculkan permasalahan di masa
mendatang (Wonar et al., 2018). Setiap desa memeroleh dana desa yang berbeda-
beda, sesuai dengan pertimbangan tertentu, adapun diantaranya besarnya tingkat
penduduk, tingkat kemiskinan, luas wilayah serta tingkat kesulitas geografis
(Dewi & Damayanthi, 2019).

Pemerintah Kabupaten Gianyar melalui Dinas Pemberdayaan Desa dan
Masyarakat menerima penghargaan atas kinerja dalam Pengelolaan Dana Desa
Terbaik 2020 (Baliexpress, 2021). Penghargaan yang diterima tidak dapat
menjamin dana desa di Kabupaten tersebut terbebas dari penyelewengan
sebagaimana yang diungkap oleh Kepala DPMD Gianyar, sehingga diperlukan
suatu langkah untuk mengantisipasi hal tersebut. Dengan adanya penghargaan
ini, maka tanggungjawab Pemerintah Gianyar semakin besar untuk dapat
menjaga kepercayaan mengenai pengelolaan dana desa selanjutnya. Tahun 2021
dana desa di Kabupaten Gianyar meningkat dari tahun sebelumnya, dengan
peningkatan yaitu sebesar Rp 3.563.438.000, sehingga tahun 2021 dana desa di
Kabupaten Gianyar mencapai Rp 65.196.455.000 dibanding tahun 2020 sebesar Rp
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61.633.017.000 (Baliexpress, 2021). Besarnya dana desa yang dikucurkan ini,
menimbulkan kekhawatiran terkait dengan pengelolaan dana desa yang baik dan
benar.

Terbukti dengan adanya temuan kasus penangkapan Perbekel atau Kepala
Desa Melinggih I Nyoman Surata serta Klian Dinas Banjar Geria I Nyoman Pania
terkait kasus korupsi dana desa, keduanya sudah dijadikan tersangka oleh Polres
Gianyar, yang diamankan dengan barang bukti sejumlah Rp 5 juta (radarbali.com,
2021). Selain itu adanya temuan dana desa yang disimpan direkening pribadi
milik istri perbekel, dimana seharusnya dana desa tersebut ditransfer ke rekening
suatu kolompok yang menerima bantuan dana desa tersebut, prosedur yang salah
terkait dengan pengelolaan dana desa seperti ini akan berpotensi menimbulkan
adanya tindakan fraud (Pramayoga & Ramantha, 2020).

Salah satu yang menjadi asumsi teori agensi adalah perbedaan tujuan
antara prinsipal dan agen yang memicu adanya konflik (Widarnawati et al., 2018).
Dasar premis yaitu agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan terbaik
prinsipal (Oliveira & Filho, 2017). Hubungan keagenan terjalin antara pemerintah
pusat yang mewakili rakyat sebagai prinsipal dan aparatur desa sebagai agen
dalam menjalan tugas yang didelegasikan oleh pemerintah pusat. Perilaku
kecurangan dapat dijelaskan oleh teori atribusi terkait dengan penyebab perilaku
individu itu sendiri yang dapat disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan
faktor eksternal.

Fraud dapat diminimalisir jika kita hilangkan atau kurangi penyebabnya
(Kartini, 2018). Kompetensi sumber daya manusia yang berkualitas dalam
pelaksanaan pemerintahan desa dapat meminimalisir terjadinya tindakan fraud
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban termasuk dalam
meningkatkan pendapatan, pengeluaran, dan manajemen keuangan desa (Husin,
2016). Aspek pengawasan berkaitan dengan sistem pengendalian internal yang
dilakukan suatu instansi dalam meningkatkan kualitas output serta mengurangi
terjadinya tindakan fraud. Internal locus of control merupakan aspek pendukung
guna mencegah terjadinya fraud. Lefcourt dan Martin (1984) dalam Dewi &
Rasmini (2019) mendefinisikan internal locus of control adalah suatu keyakinan
yang ditimbulkan dari adanya interaksi antara individu yang dihasilkan dari
individu itu sendiri.

Peneliti terdahulu telah menguji faktor-faktor yang memengaruhi
pencegahan fraud, diantaranya Atmadja & Saputra (2017), Jayanti & Suardana,
(2019), serta penelitian Laksmi & Sujana (2019), menyatakan kompetensi aparatur
desa mempunyai pengaruh terhadap pencegahan tindakan fraud dana desa.
Sedangkan penelitian oleh Armelia & Wahyuni (2020), menemukan, kompetensi
para aparatur tidak berkorelasi dengan pencegahan fraud dana desa. Selanjutnya
penelitian Widiyarta et al., (2017) serta Laksmi & Sujana (2019) memaparkan,
sistem pengendalian internal berkorelasi dengan pencegahan korupsi dana desa,
sebaliknya penelitian (Wonar et al., 2018) menemukan sistem pengendalian
internal tak mempunyai pengaruh pada pencegahan fraud

Penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atmadja & Saputra
(2017), Widiyarta et al., (2017), Wonar et al., (2018). Laksmi & Sujana (2019), Jayanti
& Suardana, (2019), serta Armelia & Wahyuni (2020), telah meneliti pencegahan
fraud dana desa yang dikaitkan dengan kompetensi tiap SDM serta sistem

348



PUSPITA, N. K. M. C,, & RATNADI, N. M. D.
KOMPETENSI, SISTEM PENGENDALIAN...

pengendalian internal dengan lokasi penelitian di Kabupaten Buleleng, Daerah
Biak Utara, dan Kota Denpasar. Penelitian kali ini akan menguji kembali
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa yang dikaitkan dengan
kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal dan internal locus of control
di Kabupaten Gianyar, Bali. Internal locus of control menjadi keterbaruan dari
penelitian ini karena penelitian mengenai pencegahan fraud pada dana desa yang
dikaitkan dengan internal locus of control masih relatif sedikit, dimana penelitian
terdahulu mengenai locus of control pada pencegahan fraud diantaranya dilakukan
oleh Dewi & Rasmini, (2019) serta Dewi & Damayanthi (2019) yang meneliti
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa pada Kota Denpasar. Adapun
penelitian kali ini dilakukan di Kabupaten Gianyar, Bali.

Kompetensi Aparatur
Desa (X1) (+)
(+)
Sistem Pengendalian Pencegahan Fraud
- >
Internal (Xy) (+) Dana Desa(Y)
+

Internal Locus Of Control

(X5)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Sumber: Data Penelitian, 2021

Agency theory menyatakan bahwa agen merupakan pihak yang diberikan
delegasi wewenang atau pihak yang dikontrak oleh prinsipal, sehingga agen
harus bertanggungjawab terhadap pemegang saham atau orang yang
memberikan delegasi wewenangnya. Hal ini menunjukkan bahwa rakyat yang
dalam hal ini diwakili oleh pemerintah pusat sebagai prinsipal dijelaskan hanya
menginginkan laporan keuangan yang sesuai dengan proposal dana desa yang
diajukan yang angka-angkanya sesuai, yaitu memenuhi syarat untuk keperluan
dimasa mendatang agar bisa mendapatkan dana desa kembali (Murthy & Jack,
2017). Purnama & Azizah (2020) menyatakan bahwa sikap/perilaku dan persepsi
dapat memperkuat pelaksanaan sistem keuangan yang dalam hal ini yaitu
pengelolaan dana desa. Beberapa penelitian yang telah dijalankan Atmadja &
Saputra (2017), Widiyarta et al., (2017), Aini et al., (2017), Wonar et al., (2018),
Laksmi & Sujana (2019), Dewi & Rasmini (2019), Jayanti & Suardana (2019), Dewi
& Damayanthi (2019), Romadaniati et al., (2020) serta Islamiyah et al (2020),
menemukan bahwa semakin kompeten aparatur desa maka semakin tinggi
kualitas output berupa laporan keuangan yang dihasilkan, ini mengindikasikan
semakin tinggi upaya pencegahan tindakan fraud dalam pengelolaan dana desa.
Berdasarkan penjelasan teoritis dan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
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Hi: Kompetensi aparatur desa mempunyai pengaruh positif pada pencegahan
fraud pengelolaan dana desa.

Salah satu yang menjadi faktor kunci dari teori keagenan yakni preferensi
yang dimiliki oleh prinsipal dan agen yang berbeda-beda tujuan. Hal tersebut
sering kali memunculkan konflik dalam hubungan keagenan. Teori ini
menjelaskan bahwa setiap individu dalam hubungannya akan bertindak sesuai
dengan tujuan masing-masing, sehingga kurangnya pengawasan dan
pengendalian yang kurang baik mampu meningkatkan resiko timbulnya fraud
(Sahesti, 2015 dalam Jayanti & Suardana 2019), oleh karena itu diperlukan
pengendalian internal yang efektif guna mencegah tindakan kecurangan atau
fraud tersebut. Kesalahan yang terdapat dalam pribadi seseorang memberikan
kesempatan untuk meningkatkan terjadinya penipuan (Davies, 2017). Zamzami et
al., (2016) menyatakan bahwa pengendalian internal merupakan salah satu upaya
pendeteksian dan pencegahan tindakan fraud yang paling efektif. Penelitian yang
dilaksanakan Wardani & Andriyani (2017) memaparkan sistem pengendalian
internal mempunyai pengaruh pada keandalan pelaporan keuangan, yang
menunjukkan terjadinya fraud akan berkurang dengan andalnya pelaporan
keuangan. Beberapa penelitian sudah dilakukan oleh Widiyarta et al., (2017),
Laksmi & Sujana (2019), Jayanti & Suardana (2019), Islamiyah et al., (2020),
Romadaniati et al., (2020) serta Armelia & Wahyuni (2020) yang menunjukkan
bahwa sistem pengendalian internal yang semakin membaik, maka semakin
meningkat usaha mencegah tindakan fraud. Berdasarkan penjelasan teoritis dan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka ditarik asumsi yakni :

H»: Sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh positif pada pencegahan
fraud pengelolaan dana desa.

Internal locus of control berkaitan dengan atribusi internal yang
menganggap perilaku seseorang berasal dari faktor internal seperti -ciri
kepribadian, motivasi atau kemampuan. Teori Atribusi menjelaskan bahwa
individu yang sedang mengamati perilaku dari seseorang akan berusaha atau
berupaya untuk menentukan apakah perbuatan tersebut berasal dari internal atau
eksternal dari individu itu sendiri (Dewi & Rasmini, 2019). Atribution theory
memberikan penjelasan bahwa terdapat suatu perilaku yang berhubungan
dengan sifat atau karakteristik dari individu itu sendiri. Kendali diri yang dapat
dicerminkan dengan keberadaan internal locus of control yang memungkinkan
petugas desa untuk menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan aturan serta
berusaha untuk tidak melakukan kecurangan atau fraud sehingga pencegahan
terhadap kecurangan berjalan dengan baik. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh Dewi & Damayanthi (2019), Dewi & Rasmini (2019), serta Dewi et
al., (2021) menunjukkan bahwa semakin baik internal locus of control yang dipunyai
petugas desa, makin tinggi upaya mencegah fraud pada pengelolaan dana desa.
Atas dasar penjelasan teoritis serta hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Ha: internal locwus of control mempunyai pengaruh positif pada pencegahan fraud
pengelolaan dana desa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Gianyar, Bali yang memiliki desa berjumlah
64 desa yang tersebar di 7 kecamatan. Penelitian dilakukan dengan metode
instrument atau kuesioner. Objek dalam penelitian ini adalah pencegahan fraud
pengelolaan dana desa yang dikaitkan dengan kompetensi aparatur desa, sistem
pengendalian internal dan internal locus of control. Variabel terikat adalah
pencegahan fraud (Y) dengan variabel bebas yaitu kompetensi (Xi), sistem
pengendalian internal (X2) dan internal locus of control (Xs)

Data kuntitatif merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data
kuantitatif yakni data yang berupa angka-angka. Sumber data yang digunakan
adalah data primer yakni kumpulan jawaban responden yang menjawab
kuesioner penelitian.

Populasi dari penelitian ini adalah perangkat desa yang berada di wilayah
Pemerintahan Kabupaten Gianyar yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan
Bendahara Desa. Setiap desa ditentukan 3 orang perangkat desa yang
berkedudukan di 64 Desa se-Kabupaten Gianyar sehingga populasi yang didapat
sebesar 64 desa x 3 orang = 192 orang. Sampel dalam penelitian diambil
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yang menggunakan
rumus Slovin. Sehingga sampel yang digunakan yaitu sebanyak 66 orang dengan
23 desa.

Variabel kompetensi aparatur desa di ukur dengan tiga indikator yang di
adopsi dari Laksmi & Sujana (2019) dan dimodifikasi sesuai dengan objek
penelitian. Tiga indikator tersebut adalah pengetahuan (3 pernyataan),
keterampilan/keahlian (3 pernyataan), serta sikap/perilaku (3 pernyataan).
Variabel sistem pengendalian internal diukur dengan lima indikator yang di
adopsi dari Laksmi & Sujana (2019) dan dimodifikasi sesuai dengan objek
penelitian. Lima indikator tersebut adalah lingkungan pengendalian (3
pernyataan), penilaian risiko (2 pernyataan), kegiatan pengendalian (2
pernyataan), informasi dan komunikasi (2 pernyataan), serta pemantauan (2
pernyataan). Variabel internal locus of control diukur dengan tiga indikator yang di
adopsi dari Dewi et al., (2021) dan dimodifikasi sesuai dengan objek penelitian.
Tiga indikator tersebut adalah keyakinan dalam diri sendiri mempengaruhi hasil
yang akan didapatkan (2 pernyataan), adanya kendali diri yang baik dalam hal
mencapai kesuksesan (2 pernyataan), serta mampu berjuang menghadapi tekanan
(2 pernyataan).

Data dikumpulkan dengan mempergunakan angket. Angket adalah salah
satu metode dalam mengumpulkan data dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada orang yang dijadikan responden yang kemudian pertanyaan
tersebut akan dijawab sesuai dengan pilihan jawaban responden (Sugiyono,
2018:219). Kuesioner dalam penelitian ini didistribusikan secara door to door yaitu
kuesioner yang tercetak disebarkan dengan mendatangi secara langsung satu-
persatu kantor desa.

Pengujian instrument dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas untuk menguji valid atau tidaknya
pernyataan yang digunakan dalam kuesioner, sedangkan wuji reliabilitas
digunakan untuk menguji terpercayanya suatu kuesioner untuk digunakan
sebagai instrument penelitian. Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini
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mencakup pengujian normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas.
Teknik penganalisisan data penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.
Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut.

Y=a+ [31)(1 + ﬁzXz + [53X3+€ ................................................................... (1)
Keterangan:

Y = Pencegahan fraud

a = Konstanta

B1,B2,B3 = Koefisien regresi variabel X1, Xz, X3

X1 = Kompetensi Aparatur Desa

X2 = Sistem Pengendalian Internal

X3 = Internal Locus of Control

e = Standar Eror

Uji koefisien determinasi dilakukan variasi variabel terikat yang dapat
diterangkan oleh variabel bebas, uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan
model yang digunakan dalam penelitian. Untuk menguji berapa total pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t atau uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kuesioner yang disebar sebanyak 72 eksemplar kembali semua, dengan total
66 kuesioner terisi lengkap dan memenubhi kriteria, sedangkan 6 kuesioner dengan
pengisian tidak lengkap atau tidak sesuai dengan kriteria. Hal ini menghasilkan
response rate sebesar 92 persen dengan useable response rate yaitu 92 persen.
Karakteristik yang didapatkan dari 66 orang yang mengisi kuesioner meliputi
jabatan, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan masa kerja.

Clri responden di penelitian ini yaitu aparatur desa paling banyak adalah
laki-laki berjumlah 50 orang, dengan umur 36-50 tahun sebanyak 24 orang.
Pendidikan terakhir terbanyak yakni pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 32
orang. Tak hanya itu, responden terbanyak yang memegang jabatan dengan masa
kerja 1 - 5 tahun yakni sebanyak 34 orang.

Analisis statistitik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
mengenai variabel penelitian yaitu pencegahan fraud (Y), kompetensi aparatur
desa (Xi), sistem pengendalian internal (X2) dan internal locus of control (Xs).

Tabel 1. Hasil Statistif Deskriptif

Varibel N Minimum Maximum La@-  Standar

Rata Deviasi
X1 (kompetensi aaparatur desa) 66 24,00 36,00 31,12 3,390
X (sistem pengendalian internal) 66 31,00 44,00 38,95 4,236
Xs (internal locus of control) 66 15,00 24,00 20,57 2,672
Y (pencegahan fraud) 66 15,00 24,00 19,80 2,549

Sumber: Data Penelitian, 2021

Nilai rata-rata kompetensi aparatur desa (X1) sebesar 31,12 atau mendekati
nilai maksimum yaitu sebesar 36,00 yang berarti bahwa responden cenderung
menjawab setuju dan sangat setuju atas sembilan pernyataan kuesioner terkait
kompetensi aparatur desa dengan total jawaban responden terendah yaitu 24,00.
Nilai standar deviasi variabel kompetensi aparatur desa sebesar 3,390 yang lebih
kecil dari nilai rata-rata variabelnya, yang memiliki arti bahwa penyimpangan
data pada variabel kompetensi aparatur desa sangat kecil.
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Nilai rata-rata sistem pengendalian internal (X) sebesar 38,95 atau
mendekati nilai maksimum yaitu sebesar 44,00 dengan total jawaban responden
terendah yaitu 31,00. Penyimpangan data pada sistem pengendalian internal
sangat kecil yang dilihat dari standar deviasi yaitu 4,236, nilai ini kurang dari nilai
reratanya.

Nilai rata-rata internal locus of control (Xs) sebesar 20,54 atau mendekati nilai
maksimum yaitu sebesar 24,00 dengan total jawaban responden terendah yaitu
15,00. Kesalahan atau penyimpangan pada internal locus of control sangat kecil,
dapat dilihat dari nilai standar deviasi sebesar 2,672 yang lebih kecil dari nilai rata-
ratanya.

Nilai rata-rata pencegahan fraud (Y) sebesar 19,80 atau mendekati nilai
maksimum yaitu sebesar 24,00, dengan total jawaban responden terendah yaitu
15,00. Penyimpangan data pada variabel pencegahan fraud sangat kecil, dilihat
dari nilai standar deviasi sebesar 2,549, nilai ini lebih kecil dari nilai 19,80 yang
merupakan nilai rata-ratanya.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 66
Normal Parametersab Mean 0,000
Std. Deviation 1,508
Most Extreme Differences Absolute 0,101
Positive 0,083
Negative -0,101
Kolmogorov-Smirnov Z 0,817
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,517

Sumber: Data Penelitian, 2021

Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp.sig
lebih besar dari nilai alpha 0,05 (Ghozali, 2016:157). Dari Tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dari hasil uji normalitas sebesar 0,517. Hal tersebut berarti,
data berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Coefficients ~ Collinearity Statistics
B Std. Error Tolerance VIF

(Constant) -0,041 1,938

Kompetensi Aparatur Desa (X1) 0,174 0,080 0,501 1,997

Sistem Pengendalian Internal 0,175 0,070 0,420 2,381

()

Internal Locus Of Control (X3) 0,369 0,106 0,462 2,166

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 3 menunjukkan tidak terdapat korelasi antar sesama variabel bebas
yang digunakan dalam model penelitian, sehingga tidak ada gejala
multikoleniaritas yang dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari
10.

353



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 33 NO 2 FEBRUARI 2023 HLMN. 346-359

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 0,558 1,343 0,416 0,679
Kompetensi Aparatur -0,018 0,055 20,058 -0,330 0,742
Desa (X1)
Sistem Pengendalian -0,029 0,048 0114  -0,594 0,554
Internal (X2)
Internal Locus Of Control 0,107 0,073 0,268 1457 0,150

(Xs)

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 4 memperlihatkan nilai signifikansi dari variabel kompetensi
aparatur desa (Xi1) sebesar 0,742, sistem pengendalian internal (X2) yakni0,554 dan
internal locus of control (Xs) sebesar 0,150. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal
ini memperlihatkan model regresi tak mengandung tanda heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -0,041 1,938 -0,021 0,983
Kompetensi Aparatur Desa (X1) 0,174 0,080 0,231 2,178 0,033
Sistem Pengendalian Internal (Xz) 0,175 0,070 0,291 2,513 0,015
Internal Locus Of Control (X3) 0,369 0,106 0,387 3,502 0,001

R2 =0,650

Adjusted R Square =0,633

F hitung = 38,365

Signifikansi = 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2021

Temuan analisis regresi linier berganda yang diuraikan dalam Tabel 5,
mampu dibuatkan persamaan regresinya yaitu sebagai berikut.

Y = (-0,041) + 0,174X1 + 0,175X2 + 0,369X5.....ceniiniiiiiiiii 2
Tabel 5 menunjukkan masing-masing variabel bebas memiliki nilai koefisien
regresi dengan arah positif dengan signifikansi kurang dari 0,05.

Pengujian F dipergunakan untuk mencari tahu kelayakan dari model
regresi yang menjadi instrumen analisis untuk mengujikan pengaruh dari variabel
bebas pada variabel terikat. Apabila tingkat signifikansi F < a (0,05) artinya model
dikatakan layak uji. Sesuai temuan pengujian F pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
nilai F sebesar 38,365 dengan signifikansi sebesar 0,000 < a (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan dan variabel bebas dalam
penelitian berpengaruh pada variabel terikat.

Hipotesis satu (Hi) berbunyi, kompetensi aparatur desa mempunyai
pengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Nilai koefisien
regresi dari X; atau kompetensi aparatur desa yaitu 0,174 dengan signifikansi yaitu
0,033 kurang dari taraf signifikansinya a (0,05). Artinya kompetensi aparatur desa
mempunyai pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa
di Kabupaten Gianyar, sehingga H; diterima. Temuan ini memperoleh dukungan
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oleh oleh hasil penelitian di lapangan yang memperlihatkan sebagian besar
pemerintah desa di Kabupaten Gianyar memiliki pendidikan terakhir S1, dan
sudah ada lulusan S2 sebanyak tiga orang, artinya kompetensi aparatur desa
dalam hal pengelolaan dana desa pada desa yang ada di Kabupaten Gianyar
mempunyai kompetensi yang sudah baik yang tercermin dari indikator
pengetahuan, keterampilan atau keahlian, serta sikap/perilaku yang dimiliki oleh
aparatur desa. Hal ini menyebabkan pengelolaan dana desa dapat terbebas dari
tidakan fraud agar tujuan dana desa yang diperuntukkan untuk kebutuhan
masyarakat dapat sesuai dengan target dan sasaran yang tepat. Kompetensi
aparatur desa berpengaruh positif pada pencegahan fraud dikarenakan individu
yang berkompeten tak akan melaksanakan perilaku yang sifatnya ceroboh saat
akan melakukan pengambilan keputusan yang justru mampu menurunkan
integritasnya. Makin berkompeten aparatur desa serta ditunjang dengan
kepatuhan para karyawan pada aturan standar laporan keuangan dana desa,
mampu mengurangi probabilitas timbulnya fraud. Hasil penelitian ini mendukung
agency theory (Jensen dan Meckling, 1976) yang menyatakan bahwa dalam
hubungan pemerintah pusat (prinsipal) yang memberikan delegasi wewenang
kepada pemerintah desa (agen) untuk menjalankan pengelolaan keuangan desa,
sehingga pemerintah desa harus mematuhi segala syarat yang ditentukan oleh
pemerintah pusat dengan menyediakan laporan keuangan yang sesuai dengan
keinginan pemerintah pusat dengan kompetensi yang dimiliki oleh aparatur desa
untuk mewujudkan hal tersebut (Murthy & Jack, 2017). Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian Wonar et al., (2018) yang mengatakan, kompetensi SDM
mempunyai pengaruh yang positif pada pencegahan fraud. Temuan ini selaras
dengan penelitian Atmadja & Saputra (2017) yang menyebutka, kompetensi SDM
dalam hal ini aparatur desa mempunyai pengaruh positif pada pencegahan fraud
pengelolaan sebuah dana desa.

Hipotesis dua (H:) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Nilai koefisien
regresi X, atau sistem pengendalian internal adalah sebesar 0,175 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa di Kabupaten Gianyar, yang berarti
hipotesis dua diterima. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian di lapangan
yang menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat pemerintah desa di
Kabupaten Gianyar yang dijadikan responden dalam penelitian menjawab setuju
dan sangat setuju atas pernyataan pada indikator pengujian variabel sistem
pengendalian internal. SPI yang berjalan baik pada pemerintahan desa di
Kabupaten Gianyar menyebabkan pencegahan fraud semakin tinggi. Sistem
pengendalian internal yang terintegrasi dapat menekan pelaku tindakan fraud
dalam melakukan praktik kecurangan terhadap pengelolaan dana desa atau
dengan kata lain semakin baik sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh
instansi pemerintah, maka semakin baik upaya pencegahan tindakan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Melalui keberadaan sistem pengendalian internal yang
mumpuni, dapat memperkecil probabilitas keteledoran pada saat penyusunan
laporan keuangan, alhasil mampu dihasilkan laporan keuangan sesuai dengan
ketentuan serta dapat dipertanggungjawabkan (Laksmi & Sujana, 2019). Hasil
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penelitian ini mendukung agency theory yang menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal yang baik mampu meningkatkan simetri informasi antara
informasi yang dimiliki oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah selaku
prinsipal dengan informasi yang dimiliki pemerintah desa selaku agen dalam
menjalankan amanat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat sehingga
terciptanya hubungan keagenan yang baik antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dengan pemerintah desa. Temuan ini selaras dengan temuan
penelitian Jayanti & Suardana (2019) yang menemukan bahwa sistem
pengendalian internal berkorelasi positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana
desa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilaukan oleh Laksmi &
Sujana, (2019) yang menemukan, sistem pengendalian internal mempunyai
pengaruh yang positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

Hipotesis tiga (Hs) dalam penelitian ini yaitu internal locus of control
mempunyai pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa.
Nilai koefisien regresi X5 atau internal locus of control yaitu 0,369 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa internal
locus of control berpengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa
di Kabupaten Gianyar, yang berarti hipotesis tiga diterima. Temuan pengujian
hipotesis yang dilaksanakan memperlihatkan internal locus of control mempunyai
pengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Hasil penelitian
dilapangan menunjukkan perangkat desa yang dijadikan responden cenderung
menjawab setuju dan sangat setuju pada enam pernyataan dengan tiga indikator
dalam kuesioner penelitian terkait dengan internal locus of control yang berarti
aparatur desa di Kabupaten Gianyar memiliki internal locus of control yang baik
sehingga menyebabkan pencegahan fraud akan semakin tinggi. Seseorang dengan
internal locus of control yang baik umumnya dapat mengendalikan penyebab dari
timbulnya peristiwa yang diakibatkan dari dirinya sendiri, sehingga kendali
untuk melakukan hal-hal yang positif dengan asumsi hasilnya akan baik juga,
maka individu akan cenderung memilih menghindari hal-hal yang bersifat
negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan attribution theory yang menjelaskan
bahwa perilaku dan sikap karakteristik individu saling berhubungan yang
ditentukan oleh kekuatan internal dan kekuatan eksternal. Teori ini menyatakan
bahwa seseorang yang mempunyai internal locus of control berkeyakinan jika
sesuatu yang terjadi dalam kehidupannya adalah hasil dari perbuatan sendiri
yang menuntut mereka untuk bertindak secara etis dan bertanggungjawab (Bawa
& Yasa, 2016 dalam Dewi et al.,2021). Temuan ini selaras dengan penelitian Dewi
& Damayanthi, (2019) yang menyatakan internal locus of control mempunyai
pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Temuan ini
juga memperoleh dukungan dari penelitian Dewi & Rasmini, (2019) yang
menyatakan internal locus of control mempunyai pengaruh positif terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

SIMPULAN

Kompetensi aparatur desa mempunyai pengaruh positif pada pencegahan fraud
pengelolaan dana desa. Artinya kompetensi para aparatur desa dalam hal
pengetahuan, keterampilan dan kelahlian serta sikap dalam berperilaku dapat
meminimalisir fraud pada dana desa. Adapun sistem pengendalian internal
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mempunyai pengaruh positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa, yang
dilihat dari semakin memadainya suatu sistem pengendalian internal yang
diterapkan mampu mecegah terjadinya fraud. Internal locus of control mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa.
Individu yang mempunyai locus of control internal yang baik, dapat meningkatkan
pencegahan fraud. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar dengan jumlah
66 sampel yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa dan bendahara yang
diambil dari tiap-tiap desa secara acak atau random, sehingga bagi peneliti
selanjutnya diharapkan menggunakan kriteria dalam pemilihan perangkat desa
yang ada di desa dengan penerimaan dana desa terbesar atau kecenderungan
terjadinya kasus kecurangan di desa tersebut. Pemerintah desa diharapkan
mampu meningkatkan kinerja perangkat desa dengan memilih staf yang
berpengalaman, khususnya staf yang peka terhadap sinyal-sinyal fraud dan
menerapkan rotasi pegawai. Adanya staf yang peka terhadap sinyal-sinyal fraud
serta menerapkan kebijakan rotasi pegawai akan membantu mendeteksi
kemungkinan terjadinya fraud dengan cepat sehingga dapat dipersiapkan
langkah-langkah yang tepat untuk mencegah atau meminimalisir tindak fraud
yang akan terjadi. Tindakan fraud dapat dicegahan dengan adanya kompetensi
aparatur desa, sistem pengendalian internal dan internal locus of control.
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